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ARSTRAK

Pemakaian nama itmiah worek jemis tkan balik Danau Singkaruk
selama ini lerayata rancy kKarena ads dua scbulan nama yang ditcmukan
Jiddilam publikasi, Pengenalan kembal jonis ikan Bbilibh Sinckarak melalu
peneluswran ciriecin telah dilskukan guns meluruskan pemberian nama
speciesaya, Darn ori-cln umum maupun khusis vang ditemukan pada tkan
Bilin tersehel lerpyviala nama specicanyd vang fepal jatich  Afvergcoliucis
padonpensis, (Famih Cyvprinidae), bukan Corica goneognathies {Famil
Clupesdae). Sinp- sinp pada M. padangensis 1 roivi dari satu jari-jari keras
dan 9 jari-jar: lemah, fmasing-masing Sirip yaking | sirkp punmge (D B - b,
sirip perut (A L8 - 9} sinp dads [PLLE-H), din jumlah sisik di garal sisi 35
30 huah, seria jumbal sisik distasnva § buah. Gelembung odars rerham duz
hagtan yang dibatasi oleh sale penggentingan. Panjang 1ubuh rmaksimie
sdalah 107 mm, dengan nilai tengah 8 = 10 mm, dan beral maksimum {i]

o

gram, denpan nilai tengeh 6.8 £ 2,3 er.

ARSTRALCT

In the recent publications, two different scientilic names were wsed
for a kind of "Bilih® fish from Lake Singkarak by the authors. The fucther
species ientification was aimed to clarify the confused species name of the
“Bilit", By observing its morphological and anatomical characteristics, "Bilih’
species must be Mystacoleucus padongensis (Famili Cvprinidae) not Conca
pomggnarkus (Famili Clupeidae), M. padangensis had one hard lngsr &and
mne sofl finpers on cach fin, namely, the dorsal fin (D.1.8-%], the abdamonal
fint (ALS-0, and the peetoral fin (F1LE-4). There were thiety five 1o thiry
mine scales oa the lateral line and five seales on its above. Air bladder
consisted of o parts which were separated by a sphincter. The muximum
body leneth was 107 mm, with its mid value 83 4 10 mm, The maximum hody
weiglt was 10,5 gram, with its mid value 6.5 + 2,5 gram.
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PEMDAHULUAN

Hilih Ditnaw Singkaraktermasuk ikan yang berukuran kecil yang hidup
podemik (Schuster dan Djajadiredja. 19520, Cheh karena populasinyg yang
sangal mencolok diantara jenis-jonis tkan vang ada di danau tersebut maka
uzaha perangkapan ikan ol telah menjudikannya schaga sumber peng.
hasilan  ving utama bagi nzlavan di daecrah Singkarak.

FPemaksian nama ilmish untuk jems dkan bilih tersebut saompa
sekarang lerasa membingungkan karena didalam beberapa publikass 1er
dapal dua nama pangrilan species untuk sano jens. Wargasasmata (1975 dan
Foachrmatiha {19840 misalova, menvebol jemis bilib i sebaga EpCIcy
Myvsracedencus padangensis Blkr., sedangban Nur dkk. (1988 menyebulkan
sehagai Corca gonagnating. Numa vang disebut terakhir g ditemukan jusa
pada label spesimen kolzksi tkan bifik vang disinipan & Stastun Peokanan
Sumant milik Dinas Perikanan Kabupatan Solok, Sumatera Barat, Adanyas
karancian pomanggilan species duri jenis bilih Singkarak i sudah harang
ety memerlekan sate kejelasan delam bal ini. Dengan curd pensenilan
kembah melalw penzlisuran i cart penis il tersehur dibarapkan dapas
mucluruskan nemakalan species vame sebenarmvi dan jenis halil rerschw

dengan merejuk kepads nooan keteranean dari Saanin (14630

SETODA
1. Lapangan
Dalam penchitian i sejumbeh 206 ckor ikan bilih dewisa dikum-
pulkan dengan dua cara penangkapan, yaitu;

a. Penangkapan dengan memakai jula jebak di dacrah muara sungai yang
masuk ke danau (“inle1”), Fala jebak dipasang pada posisi melinlane sungai
Ikan-ikan vang sidah meliwati batas atsu jals jehak ng, dalam jumlab vang
cukup banyak kemudian dikenskan wir akar uba |Derms) secukuprya
hingpa ikan-ikan yamg terebak menjadi pingsan dan dengan mudsh
diambil dengan jala tanigruk.

b. Penangkapan dengan jaring pukal vang dipasang 0i danau Oi wakiu pag
|:':'ua.-_-l1]|:=luh ity terhadap spesimen dilakukan pengukuran panjang dan beral

rebuh, Koleks: tkan hilh selanjutnyva diawetkan dalam formalin 10% guna

pengerjaan lehib lanju 03 laboratoriom. s



2. Lalbortarinom

a. L'ntok mengenali cirt-cir wmam mawpun khoses, beberapa spesimen itkan
hilih diperikaa wecars morfofogis dan anatomis untuk mengetabui, gelem-
bunz renang, kedodukan anus dan Tubang wrogenital.

br. Ulnruk peagukuran tngge dan tebal badan sera jumlah sisik pada gurar

sist diperhikan jumlah contob spesimcen 1 ekor,

HASIL AN DISELUST
CiFi-ciri umum

[kan bilh mempenvai lulung sejati, oleh karcnanva a termasuk
Subklas Teleastei dart Klas Piaces, Kepala stimetns denean beptuk badan
tidak sperti wlar, Terdapal sisik vang menutups badan, Kedua resuk mem-
prayai gurar 2isi (linea lateralis) yane membentang diatas sinp dada, Sicip
punitung terdien dar jare-jari lemah dan jari-jart keras, Sirip perut jauh ke
belakang dimubka sirip diber. Pada sifp punogung lerdapat satu jari-jari
koras, Berdasurkan ciri-civiani hilih Siegkarak termasuk Orde Ostariophysl.

Mulot seak disembulken, Tidak terdapat gion, tdak mempunyui sivip
tambahan berops pelebacan kalin, Beodazarkan cire-cir int hilih lermasuk
Suhordo Cyprinoides

Dasar sirip dada dan sirip peret Uduk mendatar atoe sgak egak
Terdapat hanya satu dur di muka sirip punggune. Jari-geri sebelab oo ndik
bercabang, Muolut agak kebawah, Tidok mempunyar sungut. Berdasarkan
cart=ciri ind bililvtermuasek Famill COvpeimidas,

Perut tidak bersiky sehelah e bawah, tetapn mendatar atan sedikic
membundar. Fari-jarn keras bertolanie pada sirip punggange, latakava seren-
tang, dengan sirip perut. Gurat is1 berakhor pada periengahan siop ckor
Cirteciri ini menunjukkan bahwa hilib tersebut termasuk Subfamiti
Cyprininag
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Permukaan sirip punggung diatas permulaan sirip perut, Jari-jari sirip
dubur tidak bergigi sebelah ke belakangz. Matas tidak berkelopak seperti
agar-agar vang herbentuk cincin. Terdapat duri tajam ving rehah ditutupi
sisik di panckal jarijani keras. Sirip dubur dengan jumlah jari-jari lemah 5 -
?{Tabel 3). Dengan ciri- ciri ind bilih termasuk Genos Mustacolencus,

Cirtciri khosus
Ciri-ciri kbusus bilih dikemukakan pada Tabel &, 2 dan 3

Tabel 1. Hasil pengukuran panjung dan berat badan bilik Dinag

Singkarak
Fanjang badan scluruhnya Berat badan
f 200 char I w00 ekor
Fratas Risar = 58 10T mm | batas Kisar = 3,0 - 10,5 gram
rala-rata = 89 mm rati-rita = &8 pram
slandar deviasi = 10 slandar deviasi = 2.1
mifal benah = A% + 1 mun ailad teneah =6kl +23

Parjani maksimum selurshoye 107 mm., kelanyakan berada antara
7 dan 59 mm. Berat badan tertinge adalab 10,5 gram, ymumnya berada
altara 4.5 disn 91 gram. Tinggi badan rata-rata 133 mm dengan tebal badan
rata-raca 7.5 mm{ Tabel 2],
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Tabel 2. Tinggi dun berat badan bilih Danao Singkarak

Mo, | Tinpei Badan (mmj Tebal Badan (mm)
1 2 B

X n 40

3, 14 A

4, 12 0

A ) a0

i 19 0

7. 20 7,0 -
5. 17 T

0, I8 T4
n 18 5
Fata-rali 18,3 Ta

2z

Fami-jari keras terdapat 1 buah pada sinp pungaung bt jark-jan lemah
3.0 Luah. Jari-jari pada sirip dubur terdin dari jar-jan keras salu Buab aan
jieri-juri lemah 80 buah. Jari-jar keras pada sing dada sat buah dian jar-jan
lemah 89 buah, Pada sitip perut terdapal jari-jar keras salu bush dan
jari-jari lemah 5.9 huah.
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Tabel 3. Jumlsh jari-jari pada sirip dan pada gurat sisl
Tkan bilih Danaw Singhkarak

Jumiah jari-jari pada sirip junnlal sisik

M, dorsal | anal | tharacal | abdominal|  pada thiatas
inDy | iLA) (P) (V) £.5 i
1. L& 1Lu | ) Ln ar 3
L L2 1w [. R l. & 35 5
i % L& L& .9 I 38 5
4, L& [ g I. A (] L] l
5 [LE [Z:4 L [.& L3l 3
fi. [LE [. & L I.& 3 5
. | L L | 18 L& 30 5
3 | 8 Lo | L8 i 38 s

. I 4 Lo [ & 1.9 3

i ) 1.4 [.5 I8 ) 3
Garan L8O | Lss| LAS | pse | 5539 3

Kelerungan @ ga = gural sisi

Jumlah sisik pada gural sis 33 buah dan pada atasnya 5 buah. Tidak
mempunyvai sungul. Warna sisik dacrah penn sampa ke belakang putin
keperakan, sedangkan vang berada diatas gierat sist atau ke sebelah pungrung
berwarpa agak gelap kecoklatan, Tipe sisik sikiod, Berar makswnwm 10,3
gram. Berdasarkan ciri-ciri khusus ini, species bilih Danau Singkarak adalah
Mystacodencies padengensis, dan meropakan species vang endemik di Danau
Singkarak, hanya terdapat i Sumatera Barar (Wargasasmita, 1972).

Adanya nama ilmial lain ving dipakad sotok bilih Danao Singkaralk,

wititis Corea poriogratins. memmbulkan sualu kerancuan. Penjelasan Szunin
(1984} mengenai species Corca gosdogmarkus ternvaia berdasarkan cine
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cirinya berada dalam Famili Clupeidae dan Ordo Malacoptervgil yang sama
sekali tidak mentiliki jari-jari keras pada sirip punggungnya. Ciri-cir ini jelas
sangat berbeda dengan yung ditemukan pada bilib Singkarak vaito terdapat-
nya jari-jari keras vang dimaksud. Oleh karzpoa ilu ordo bilih ini yanr
sehenarnya ialah Qatanophysi.

Perbedasn pada tngkat takson ordo sapa sebenarnya sudah cukup
untuk menvatakan betapa jauhnva hubungan kekerabatan jenis dalam kelom-
pok-kelompok taxs, vaitu antara Genos Mystocofecuy dan Conca. Fada
ringkat species, bahkan juga meounjukkan perbedaan yang kontras, misalnya
mengenai jumlah sisik pada gurat sisi dan C gondograthus berkisar antaca
39 dan 40 huah, sedangkan pada bilih Singkarak berkisar antara 35 dan 39
huih. Tadi dengan merujuk pada keterangan Saanin (1984) jelaslab bahwa
specigs ikun hilih Singkarak tersebutl adalah Mysiacofencus padangensis,
btkin Cica govtiognaniius.

Selanjutnys berdasarkan pemilikan kantung udars yang terdini _1.1:1:':
dua bagian yang dibatasi penggentingan dan salurun udara yang '..udaL'
bermuara dibelakarg anus, maka hilih it juga termasek Familt Cyprinidac,
hukan Clupeidas.
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